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RINGKASAN  

ESTIMASI MODEL INTERVAL WAKTU KEMATIAN BERDASARKAN 

JUMLAH JENIS SERANGGA 

 

Ilmu forensik dapat didefinisikan sebagai penggunaan pengetahuan ilmiah 

dan teknologi dalam masalah sipil serta pidana misalnya pada penyelesaian suatu 

kasus, penegakan hukum dan keamanan nasional. Ilmu forensik memiliki berbagai 

cabang ilmu, salah satunya adalah entomologi forensik. Entomologi adalah ilmu 

yang mempelajari tentang serangga, sehingga entomologi forensik dapat diartikan 

sebagai salah satu cabang ilmu forensik yang berfokus pada jenis serangga, siklus 

hidup serangga, aktivitas serangga pada sesuatu baik makanan, luka, ataupun 

mayat (Rivers dan Dahlem, 2014). 

PMI atau post mortem interval adalah estimasi waktu kematian dengan 

rentang waktu tertentu didasari oleh berbagai faktor seperti suhu tubuh mayat, suhu 

lingkungan sekitar, penampilan fisik tubuh mayat dan berbagai perubahan 

biokimia yang terjadi pada cairan dan jaringan tubuh mayat (Rivers dan Dahlem, 

2014). Penggunaan serangga pada PMI sangat membantu dalam mengidentifikasi 

korban atau pelaku dan berperan penting saat algor mortis, livor mortis, rigor 

mortis serta vitreous fluid tidak lagi dapat digunakan untuk menentukan PMI. Hal 

ini dikarenakan gelombang kolonisasi serangga akan tiba beberapa menit hingga 

beberapa jam setelah kematian dan akan terus ditemukan pada mayat hingga tulang 

dan rambut mayat hancur (Anderson, 2004). Dua kelompok serangga yang berguna 

dalam investigasi forensik adalah serangga dari Ordo Diptera dan Ordo Coleoptera 

(Rivers dan Dahlem, 2014).  

Penelitian ini dilakukan selama 15 hari dengan menggunakan subjek 

berupa bangkai kelinci sebanyak 30 ekor. 15 ekor subjek diletakkan diatas 

permukaan tanah menghasilkan 3 jenis spesies larva serangga sementara subjek 

yang dikubur dengan kedalaman 25 cm tidak ditemukan larva serangga. Sehingga 

dapat dinyatakan bahwa larva serangga yang hidup pada subjek berbeda – beda hal 
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ini tergantung pada tingkat dekomposisi dan lamanya subjek diletakkan di 

permukaan tanah. Jenis tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah 

aluvial. Aluvial adalah Tanah muda, berkembang dari endapan sungai dan marin, 

tekstur beragam, struktur remah, konsistensi basah lekat.  

Larva yang ditemukan pada bangkai kelinci, mati setelah dipindahkan ke 

dalam botol yang telah diisi dengan tanah dan jaringan lunak dari bangkai kelinci 

hal ini dikarenakan suhu lingkungan yang berubah drastis yaitu menjadi lebih 

panas dari sebelumnya. Larva Musca Domestica yang ditemukan pada tahap awal 

pembusukan berada pada tahap instar 2. Pada hari ke empat larva M. domestica 

ditemukan pada tahap instar 3. Larva Phormia regina yang ditemukan pada hari ke 

empat berada pada tahap instar 2 serta dihari ke tujuh dan ke delapan, larva P. 

Regina ditemukan pada tahap instar 3. Larva Sarcophaga Haemorrhoidalis berada 

pada instar 2 saat ditemukan di hari ke sembilan dan di hari ke sepuluh berada 

pada instar 3 yang ditemukan di hari ke sebelas. Pola jenis serangga yang muncul 

pada setiap tahap dekomposisi di setiap daerah dan negara dapat memiliki pola 

yang berbeda, sehingga estimasi PMI dari hasil penelitian ini hanya dapat 

digunakan pada daerah mulyorejo, Surabaya, Jawa timur. Hasil perhitungan 

statistik memiliki perbedaan antara real PMI dan estimasi PMI. Hal ini 

dikarenakan beberapa faktor lain yang lebih mempengaruhi salah satunya karena 

larva yang mati sebelum dewasa. 
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SUMMARY  

 

DEATH INTERVAL ESTIMATION MODEL BASED 

ON NUMBER OF INSECT TYPES 

 

 

Forensic science can be defined as the use of scientific knowledge and 

technology in civil and criminal matters, for example law enforcement and national 

security. Forensic science has various branches of science, one of that is forensic 

entomology. Entomology is study of insects, so forensic entomology can be 

interpreted as a branch of forensic science that focuses on types of insects, insect 

life cycles, insect activity on something whether food, wounds, or corpses (Rivers 

and Dahlem, 2014). PMI or post mortem interval is an estimate of the time of 

death with a certain time span based on various factors such as body temperature, 

ambient temperature, physical appearance of the body and various biochemical 

changes that occur in body fluids and tissues (Rivers and Dahlem, 2014).  

The use of insects in PMI is very helpful for identifying victims or 

perpetrators and plays an important role when the algorithm mortis, livor mortis, 

rigor mortis and vitreous fluid can no longer be used to determine PMI. This is 

because the wave of insect colonization will arrive a few minutes to several hours 

after death and will continue to be found on the corpse until the bones and hair of 

the corpse are destroyed (Anderson, 2004). Two groups of insects useful in 

forensic investigations are insects from Diptera Order and the Coleoptera Order 

(Rivers and Dahlem, 2014). 

This research was conducted for 15 days using 30 rabbit carcasses as the 

subject. 15 subjects were placed on the ground surface, resulting in 3 species of 

insect larvae, while the subjects buried at a depth of 25 cm were not found. So it 

can be stated that the insect larvae that live on the subject depend on the level of 

decomposition and the length of time the subject is placed on the ground. The type 

of soil used in this study is alluvial soil. Alluvial is young soil, developed from 



 IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

xv 

TESIS                                      ESTIMASI MODEL INTERVAL..... RANI YULIA 

river and marine sediment, diverse textures, crumb structure, sticky wet 

consistency.  

Larvae found in rabbit carcasses died after being transferred into bottles 

filled with soil and soft tissue from the carcasses because the environmental 

temperature had changed drastically, which became hotter than before. The Musca 

Domestica larvae found in the early stages of decomposition were at the 2nd instar 

stage. On the fourth day, the larvae of M. domestica were found at the 3rd instar 

stage. Phormia regina larvae found on the fourth day were at the 2nd instar stage 

and on the seventh and eighth days , P. Regina larvae were found at the 3rd instar 

stage. Sarcophaga Haemorrhoidalis larvae were found in 2nd instar when found 

on the ninth day and on the tenth day. S. Haemorrhoidalis Larvae was in 3rd instar 

when found on the eleventh day. The pattern of insect types that appear at each 

stage of decomposition in each region and country can have different patterns, so 

the PMI estimation from the results of this experiment can only be used in the 

Mulyorejo area, Surabaya, East Java. The statistical calculation results have a 

difference between the real PMI and the PMI estimates. This is due to several other 

factors that influence one of them because the larvae die before they become 

adults. 
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ESTIMASI MODEL INTERVAL WAKTU KEMATIAN BERDASARKAN 

JUMLAH JENIS SERANGGA 

 

ABSTRAK 

 

Bukti kejahatan dapat ditemukan di TKP kemudian di investigasi 

menggunakan ilmu forensik. Bukti yang diperoleh di TKP dapat berupa objek 

material seperti selongsong peluru, pecahan tulang, patahan gigi, benda tajam, 

helaian rambut, noda darah, residu tembak, atau larva serangga. Objek material 

yang ditemukan di TKP dapat berkaitan dengan tindak pidana yang terjadi. Telur, 

larva, pupa dan imago (serangga dewasa) yang ditemukan pada mayat dapat 

digunakan untuk menghitung waktu kematian (PMI). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan jenis serangga  menggunakan subjek berupa bangkai kelinci yang 

dikubur dan tidak dikubur, mengetahui perkembang biakan jenis serangga yang 

ditemukan, dan hubungan antara jenis serangga dan perkembang biakan dengan 

estimasi PMI. Hasil dari penelitian ini berupa 3 spesies larva serangga yang 

ditemukan pada bangkai kelinci yang tidak dikubur dan tidak terdapat spesies larva 

pada bangkai kelinci yang dikubur. Larva yang ditemukan pada bangkai kelinci, 

mati setelah dipindahkan ke dalam botol yang telah diisi dengan tanah dan jaringan 

lunak dari bangkai kelinci hal ini dikarenakan suhu lingkungan yang berubah 

drastis yaitu menjadi lebih panas dari sebelumnya. Estimasi PMI menggunakan 

pola kemunculan serangga hasil dari penelitian ini hanya dapat digunakan di 

daerah Mulyorejo, Surabaya, Jawa Timur. Pehitungan statistik menunjukkan 

perbedaan antara real PMI dan estimasi PMI. Hal ini dikarenakan beberapa faktor 

lain yang lebih mempengaruhi salah satunya karena larva yang mati sebelum 

dewasa.  

 

Kata Kunci : Forensik, PMI, Entomologi.  
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DEATH INTERVAL ESTIMATION MODEL BASED 

ON NUMBER OF INSECT TYPES 

 

ABSTRACT 

 

Evidence of a crime can be found at a crime scene and then investigated using 

forensic science. Evidence obtained at a crime scene can be in the form of 

material objects such as bullet casings, broken bones, broken teeth, sharp objects, 

hair strands, blood stains, gunshot residue, or insect larvae. Material objects found 

at a crime scene can be related to the criminal act that occurred. The eggs, larvae, 

pupae and imago (adult insects) found on a corpse can be used to calculate the 

time of death (PMI). This study aims to obtain the types of insects using buried 

and unburied rabbit carcasses as subject, to determine the types of insects found 

on rabbit carcasses, nd the relationship between the types of insects and their 

breeding with PMI estimates. The results of this study were 3 species of insect 

larvae found on unburied rabbit carcasses and no larval species in buried rabbit 

carcasses. Larvae found in rabbit carcasses died after being transferred into bottles 

filled with soil and soft tissue from the carcasses because the environmental 

temperature had changed drastically, which became hotter than before PMI 

estimation using the pattern of insect emergence results from this experiment can 

only be used in the area of Mulyorejo, Surabaya, East Java. The statistical 

calculation shows the difference between the real PMI and the estimated PMI. 

This is due to several other factors that influence one of them because the larvae 

die before they become adults.  

 

Keywords : Forensic, PMI, Entomology  
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